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	Abstrak
___________________________________________________________________Kondisi aktivitas kerja petani di Kabupaten Sumba Barat pada kategori aktivitas berat yang dapat menyebabkan penurunan ketahanan otot dan berujung pada penurunan produktivitas. Tujuan penelitian ini ingin memberikan gambaran berupa peta ketahanan otot dan manfaat peta ketahanan otot dalam memaksimalkan produktivitas padi di Kabupaten Sumba Barat. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur seberapa besar ketahanan otot tangan petani menggunakan hand dynamometer. Sampel yang digunakan adalah petani padi di Kabupaten Sumba Barat sebanyak 398 sampel yang terdiri dari petani laki-laki dan petani perempuan dengan rentang usia 20-60 tahun. Metode pemetaan ketahanan otot berdasarkan norma kekuatan otot digunakan untuk menentukan klasifikasi besar kecilnya ketahanan otot petani. Hasil penelitian menunjukan secara keseluruhan peta ketahanan otot petani padi di Kabupaten Sumba Barat baik laki-laki maupun perempuan berdasarkan norma kekuatan otot maksimum dalam kategori sangat kurang. Hal ini dilihat dari besarnya persentase jumlah sampel petani yaitu 91,5 % untuk petani laki-laki dan 82,1 % untuk petani perempuan. Peran peta ketahahan otot ini dapat dijadikan sebagai acuan dan modal awal bagi petani di Kabupaten Sumba Barat dalam menyesuaikan ketahanan otot dengan beban kerja guna meningkatkan produktivitas.

Abstract
___________________________________________________________________
The working activity conditions of farmers in West Sumba Regency are in the category of strenuous activities can be decreased muscle endurance and lead to decreased productivity. This paper is purposing to present an information about muscle endurance map and for enhancing good quality of rice. Methodology of this research is done by investigated magnitude of muscle strength of farmers in which used a hand dynamometer measurement. Samples are used for this experiment is rice farmer in west sumba regency whice are totally 398 people, consisting of male and female farmers whit their age range is 20 to 60 years old. Mapping method of muscle strength of farmers hand is aimed to classify the range magnitude of farmer muscle strengths. The results showed that there was in the muscle endurance map based on the norms of maximum muscle strength (male and female) in West Sumba Regency are very lacking. This can be seen from the large percentage of the total sample of farmers, 91.5% male farmers and 82.1% female farmers. The role of muscle endurance map can be used as a reference for farmers in adjusting muscle endurance with work loud in order to increase productivity.
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai negara agraris seharusnya mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber utama ekonomi maupun sebagai penopang pembangunan. Menurut Fortunika (2017 : 120) peran sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting, karena sebagian besar anggota masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. Selain itu, menurut Sukanto (2011 : 2) pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Menurut Cahyaningtyas (2019 : 2031) Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan utama yang dibudidayakan di Indonesia. Berdasarkan tempat budidaya, tanaman padi dapat dikelompokan menjadi padi sawah, padi ladang (gogo) dan padi rawa (dapat tumbuh dalam air yang dalam). Menurut Badan Pusat Statistik (2017 : 127) data produksi padi sawah di Kabupaten Sumba Barat mencapai angka 34.762,46 ton.
Menurut Sulaeman (2014 : 92) Produktivitas merupakan rasio output terhadap input sumber daya yang digunakan juga dapat diartikan sebagai rasio antara output terhadap input sumber daya yang dipakai. Secara defenisi kerja, produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang dipergunakan persatuan waktu. Menurut Adawiyah (2017 : 153) seluruh upaya pembangunan pertanian berpusat pada peningkatan produksi dan pendapatan petani dengan pengembangan sistem pertanian yang bekelanjutan. Upaya peningkatan produktivitas padi sawah tentunya tidak terlepas dari peran manusia yaitu petani dimana petani merupakan penentu utama tercapainya produktivitas. Oleh karena itu, pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan cara meningkatkan kemampuan dan keterampilan petani dalam melaksanakan usaha taninya. 
Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh petani tidak terlepas dari peran otot yang berfungsi sebagai penggerak. Ketahanan otot  dikenal sebagai kapasitas untuk dapat terus melakukan pengulangan aktifitas otot, seperti ketika melakukan push up dan sit up secara terus menerus. Ketahanan otot memiliki hubungan yang signifikan terhadap efektivitas kerja. Menurut Aprilyanti (2017 : 69) usia yang masih dalam masa produktif biasanya mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki menjadi lemah dan terbatas. Berdasarkan penelitian Harmawan (2016 : 284) Penambahan usia juga berakibat pada kegiatan sehari – hari, kegiatan keseharian orang usia tua akan mengalami penurunan yang mengakibatkan kekuatan otot mulai menurun dan fungsi organ tubuh juga mulai menghilang.
Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan peneliti, selama ini kondisi aktivitas petani sawah di Kabupaten Sumba Barat dalam kategori aktivitas berat. Hal ini dlihat dari lamanya waktu bekerja diatas 8 jam/hari dan tidak disertai dengan istirahat yang cukup, kebanyakan petani memiliki riwayat gangguan kesehatan, dan banyak petani dengan usia 50-60 tahun yang masih aktif bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa petani sawah hanya fokus bekerja semata-mata karena tuntutan pekerjaan dan kebutuhan ekonomi tanpa mempertimbangkan risiko kecelakaan dan gangguan kesehatan yang muncul akibat bekerja.
Kondisi aktivitas kerja petani yang berisiko ini menyebabkan penurunan ketahanan otot. Penurunan ketahanan otot dapat menyebabkan  penurunan produktivitas. Adanya hubungan antara ketahanan otot dengan kebugaran jasmani menurut Yane (2016 : 2) fungsi kesegaran jasmani semakin jelas, karena sukar mencapai prestasi yang baik tanpa disertai jasmani yang segar dalam semua aktivitas untuk mewujudkan suatu hasil yang memuaskan. Oleh karena itu, ketahanan otot merupakan salah satu faktor penting dalam memaksimalkan produktivitas. Berdasarkan pentingnya ketahanan otot dalam memaksimalkan produktivitas padi, maka tujuan penelitian ini ingin memberikan gambaran berupa peta ketahanan otot dan manfaat peta ketahanan otot dalam memaksimalkan produktivitas padi di Kabupaten Sumba Barat. Menurut Yulianto Purwono Prihatmaji, Wahyu Adi P., & Rahman, (2013 : 21) Peta merupakan alat informasi, informasi dapat diketahui melalui simbol-simbol dalam peta. tujuan pembuatan peta untuk membantu suatu pekerjaan, analisis suatu data spasial, menyimpan informasi, membantu dalam pembuatan suatu desaine dan komunikasi informasi ruang.

METODE 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sumba Barat yang terdiri dari 6 Kecamatan. Penelitian ini menggunakan metode survey. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur ketahanan otot tangan petani menggunakan hand dynamometer dan memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Objek penelitian ini yaitu petani padi sawah berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, durasi kerja, bebas cidera otot, dan rentang usia 20-60 tahun yang mengikuti teknik non-probability sampling dengan metode quota sampling Semuel dan Wijaya (2009 : 30). Teknik penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Slovin. 

Menurut Suwati (2013 : 44 - 45) pendekatan Slovin bertujuan dalam menentukan jumlah sampel dengan cara menetapkan margin of error yang diinginkan peneliti agar jumlah sampel dapat mewakili sebuah populasi yang sangat luas. Margin of error (e) yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 5% agar jumlah sampel dapat mendekati jumlah sampel petani padi sawah sesungguhnya. Populasi petani padi di Kabupaten Sumba Barat sebesar 30.739 orang, maka jumlah sampel yang didapat 398 orang. Teknik pengukuran ketahanan otot tangan seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Posisi Sampel Saat Pengambilan Data
1. Sampel duduk dengan bahu sejajar tangan
2. Siku tertekuk 90 derajat, pergelangan tangan dalam posisi netral menghadap ke dalam.
3. Subjek diperintahkan untuk menekan sekuat-kuatnya gagang hand dynamometer selama 30 detik.
4. Mulai pengambilan data dengan logger pro.
Analisis data kuesioner dilakukan dengan cara pengelompokan data kuesioner dan wawancara yang didukung oleh data ketahahan otot petani berdasarkan jenis kelamin, gangguan kesehatan, durasi bekerja, dan usia petani. Analisis pengukuran data ketahanan otot menggunakan logger pro dan didapatkan nilai  ketahanan otot tangan yang dinyatakan dalam satuan Newton detik. Besarnya ketahanan otot dilihat dari luasan daerah yang terarsir pada kurva gaya terhadap waktu seperti ditunjukan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Contoh Data Ketahanan Otot Genggaman Tangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Ketahanan Otot Petani Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	(n)
	 (%)
	Ketahanan otot
(Ns)

	Laki-laki
	281
	70
	8583,5

	Perempuan
	117
	30
	4972

	Total
	398
	100
	13555,5



Laki-laki memiliki ketahanan otot sebesar 8583,5 Ns lebih besar dibandingkan ketahanan otot petani perempuan yaitu 4972 Ns. Menurut Mulyaningsih (2018 : 156) terdapat perbedaan partisipasi yang sangat nyata antara petani laki-laki dan perempuan dalam perencanaan dan pelaksanaan, di mana petani laki-laki berada pada kategori tinggi sedangkan petani perempuan berada pada kategori rendah. 
Tabel 2. Distribusi Ketahanan Otot Petani Berdasarkan Durasi Bekerja/Hari
	Durasi Bekerja/Hari
	 (n)
	 (%)
	Ketahanan Otot

	
	
	
	(Ns)

	≤ 8 Jam/Hari
	112
	28
	7504,7

	>8 Jam/Hari
	286
	72
	4510,8

	Total
	398
	100
	12015,5


Lebih banyak jumlah sampel yang bekerja diatas 8 jam/hari dibandingkan dengan sampel yang bekerja dibawah atau sesuai ketetentuan kerja 8 jam/hari. Ketahanan otot petani yang bekerja ≤ 8 jam/hari  yaitu 7504,7 Ns lebih besar dibandingkan ketahanan otot petani yang bekerja > 8 jam/hari yaitu 4510,8 Ns. Menurut Icsal (2016 : 7) adanya hubungan durasi kerja dengan keluhan musculoskeletal pada penjahit wilayah pasar panjang kota kendari tahun 2016.
Tabel 3. Distribusi Ketahanan Otot Petani berdasarkan Ganguan Kesehatan
	Gangguan Kesehatan
	 (n)
	 (%)
	Ketahanan Otot

	
	
	
	(Ns)

	Tidak ada
	148
	37,2
	6912,9

	Ada
	250
	62,8
	4430,1

	Total
	398
	100
	11343


Lebih banyak petani yang mengalami gangguan kesehatan akibat bekerja yaitu sebanyak 250 sampel dari pada petani yang tidak mengalami ganguan kesehatan yaitu sebanyak 148 sampel. Semakin kecil ketahanan otot maka semakin rentan seseorang  mengalami gangguan kesehatan akibat bekerja. Menurut Atiqoh (2014 : 120) Tingkat kelelahan akibat kerja yang dialami pekerja dapat menyebabkan ketidaknyamanan, gangguan dan mengurangi kepuasan serta penurunan produktivitas yang ditunjukkan dengan berkurangnya kecepatan performansi, menurunnya mutu produk, hilangnya orisinalitas, meningkatnya kesalahan dan kerusakan, kecelakaan yang sering terjadi, kendornya perhatian dan ketidaktepatan dalam melaksanakan pekerjaan.
Tabel 4. Distribusi Ketatahan Otot Petani Berdasarkan Usia
	Usia
	(n)
	(%)
	Ketahanan Otot

	
	
	
	(Ns)

	20-24
	44
	11,05
	8100,9

	25-29
	64
	16,08
	7920,6

	30-34
	49
	12,3
	7323,4

	35-39
	64
	16,08
	7145,8

	40-44
	53
	13,3
	6136,7

	45-49
	43
	10,8
	5173,5

	50-54
	38
	9
	3956,4

	55-60
	43
	10,8
	1627,3

	Total
	398
	100
	47384,6


Masih banyak petani usia lanjut diatas 50 tahun yang masih aktif bekerja layaknya petani dengan usia produktif yaitu 20-45 tahun. Hasil analisis uji Pearson Chi Square menurut Novanda dan Dwiyanti (2014 : 126) menunjukkan bahwa umur dan tingkat beban kerja berhubungan secara signifikan terhadap produktivitas kerja.
Ketahanan Otot berdasarkan Norma Kekuatan Otot Maksimum
Analisis nilai ketahanan otot tangan  berdasarkan norma kekuatan otot maksimum dari 398 sampel petani padi baik laki-laki maupun perempuan yang di kategorikan dalam beberapa kelompok norma kekuatan otot. Norma kekuatan otot untuk petani laki-laki dalam kategori sangat bagus (≥ 55,5) kg, bagus (46,5-55) kg, sedang (36,5-46) kg, kurang (27,5-36) kg, sangat kurang (≤ 27) kg, sedangkan untuk petani perempuan sangat bagus (≥ 42,5) kg, bagus (32,5-41) kg, sedang (24,5-32) kg, kurang (18,5-24) kg, sangat kurang (≤ 18) kg seperti yang ditunjukan pada Tabel 5 dan Tabel 6.
Tabel 5. Distribusi Nilai Ketahanan Otot Petani Laki-Laki berdasarkan Kekuatan Otot Maksimum
	Norma Kekuatan otot (kg)
	n
	%
	Kg
	Ns

	Sangat Bagus (≥55,5)
	0
	0
	0
	0

	Bagus (46,5-55)
	0
	0
	0
	0

	Sedang (36,5-46)
	0
	0
	0
	0

	Kurang (27,5-36)
	24
	8,5
	28,33
	8501

	Sangat Kurang (≤ 27)
	257
	91,5
	19,65
	5897,6

	Total
	281
	100
	47,98
	14398,6




Gambar 3. Distribusi Jumlah Sampel Petani Laki-laki berdasarkan Norma Kekuatan Otot Maksimum
Hasil analisis pada Gambar 3 menunjukan bahwa tidak ada petani laki-laki yang memiliki ketahanan otot pada kategori sangat bagus, bagus dan sedang. Hal ini dilihat dari persentase jumlah sampel petani laki-laki berdasarkan norma kekuatan otot maksimum untuk kategori sangat bagus, bagus dan sedang yaitu sebesar 0 %, namun berbeda hal pada kategori kurang yang memiliki persentase jumlah sampel sebesar 8,5 % dan sangat kurang sebesar 91,5 %. 
Tabel 6. Distribusi Nilai Ketahanan Otot Petani Perempuan berdasarkan Kekuatan Otot Maksimum. 
	Norma Kekuatan Otot (kg)
	n
	%
	Kg
	(Ns)

	Sangat Bagus (≥42,5)
	0
	0
	0
	[bookmark: _GoBack]0

	Bagus (32,5-41)
	0
	0
	0
	0

	Sedang (24,5-32)
	3
	2,5
	26,54
	7962,6

	Kurang (18,5-24)
	18
	15,4
	19,76
	5930,2

	Sangat Kurang (≤18)
	96
	82,1
	10,51
	3153,9

	Total
	177
	100
	56,81
	17046,7




Gambar 4. Distribusi Jumlah Sampel Petani Perempuan berdasarkan Norma Kekuatan Otot Maksimum
Sama halnya dengan persentase jumlah petani laki-laki pada kategori sangat bagus dan bagus, persentase jumlah sampel petani perempuan yaitu sebesar 0 %. Analisis pada Gambar 4 menunjukan persentase jumlah petani perempuan berada pada kategori sedang sebesar 2,5 %, kurang sebesar 15,4 % dan sangat kurang sebesar 82,1 %. Secara keseluruhan hasil analisis pada Gambar 3 dan Gambar 4 menjelaskan bahwa persentase terbesar jumlah sampel berdasarkan norma kekuatan otot dalam kategori sangat kurang yaitu 91,5 % dengan nilai ketahanan otot 5897,6 Ns untuk petani laki - laki dan 82,1 % dengan nilai ketahanan otot 3153,9 Ns untuk petani perempuan.
Ketahanan otot tangan berkontribusi terhadap produktivitas yang dihasilkan. Menurut Marza & Argantos (2020 : 612) semakin baik tingkat daya tahan otot lengan mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan renang 200 meternya. Sama halnya dengan penelitian Wanena (2018 : 13) bahwa ada kontribusi yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan hasil jump shoot dalam permainan bola basket pada mahasiswa FIK UNCEN tahun 2017 dengan memberikan sumbangan sebesar 30,5 %.
Peran Peta Ketahanan Otot dalam Memaksimalkan Produktivitas Padi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan peta ketahanan otot yang dimiliki baik petani laki-laki maupun petani perempuan dalam kategori sangat kurang. Manfaat dari adanya peta ketahahan otot yaitu sebagai acuan dan modal awal dalam menyesuaikan ketahanan otot dengan beban kerja guna meningkatkan produktivitas. Apabila petani laki-laki maupun petani perempuan memiliki ketahanan otot yang baik maka tentu lebih cepat menyelesaikan suatu pekerjaan dan lebih besar produktivitas yang dicapai dalam waktu tertentu. Menurut Yuwono (2015 : 44 - 45) hasil penelitian ini membuktikan bahwa dengan latihan split jump akan diperoleh ayunan badan yang kuat, dan hal ini dibutuhkan pada saat atlit melakukan smash kedeng. Jika para atlit dapat melakukan smash kedeng dengan baik, maka ada peluang untuk memenangkan pertandingan. 
Upaya dalam Meningkatkan Ketahanan Otot
Langkah yang tepat untuk meningkatkan ketahahan otot adalah olahraga dan istirahat yang cukup merupakan hal yang penting untuk dilakukan petani dalam hal meningkatkan ketahanan otot. Pengertian kualitas manusia adalah meliputi aspek jasmani dan aspek rohani dalam bentuk dan jenis upaya yang melekat satu sama lain. Salah satu faktor penentu dalam mencapai prestasi olahraga menurut Ulum (2014 : 2) yaitu terpenuhinya komponen fisik, yang terdiri dari faktor kekuatan, kecepatan, kelincahan dan koordinasi, tenaga, daya tahan otot, daya kerja jantung dan paru-paru, kelenturan, keseimbangan, kecepatan dan kesehatan untuk berolahraga sehingga peranan kondisi fisik merupakan syarat utama dalam penunjang prestasi pemain yang mempunyai kemampuan fisik yang baik tentu akan lebih berpeluang untuk berprestasi.
Kesegaran jasmani memiliki fungsi yang sangat penting dalam menyukseskan pembangunan di Indonesia. Menurut Prativi (2012 : 33) aktivitas olahraga berpengaruh terhadap tingkat kebugaran seseorang. Aktivitas olahraga dalam bentuk latihan aerobik, latihan resisten atau ketahanan dan latihan fleksibilitas dapat meningkatkan kebugaran tubuh. Latihan dilakukan dengan intensitas sedang frekuensi 3 kali perminggu dan durasi 60 menit. Pentingnya kebugaran tubuh seseorang harus mendapatkan perhatian yang lebih khususnya dalam peningkatan kualitas kemampuan kondisi fisik seperti daya tahan kardiovaskuler, kekuatan dan daya tahan otot, kelentukan tubuh. Dalam hal ini seseorang dapat melakukan latihan yang maksimal terhadap kondisi fisik tersebut. Kesegaran jasmani berfungsi mengembangkan kesanggupan kerja bagi siapapun, sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan baik tanpa mengalami kelelahan yang berarti

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan secara keseluruhan peta ketahanan otot petani padi di Kabupaten Sumba Barat baik laki-laki maupun perempuan berdasarkan norma kekuatan otot maksimum dalam kategori sangat kurang. Hal ini dilihat dari besarnya persentase jumlah sampel petani yaitu 91,5 % untuk petani laki-laki dan 82,1 % untuk petani perempuan. Peran peta ketahahan otot ini dapat dijadikan sebagai acuan dan modal awal bagi petani di Kabupaten Sumba Barat dalam menyesuaikan ketahanan otot dengan beban kerja guna meningkatkan produktivitas.
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